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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 memuat tentang kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dan 

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pemberian ekstrak air C. longa tidak memberikan penurunan 

jumlah neutrofil darah tikus konjungtivitis 

2. Pemberian ekstrak air C. longa tidak memberikan penurunan 

jumlah limfosit darah tikus konjungtivitis   

3. Konsentrasi ekstrak air C. longa yang memberikan hasil terbesar 

terhadap penurunan jumlah neutrofil darah tikus konjungtivitis 

tidak diketahui 

4. Konsentrasi ekstrak air C. longa yang memberikan hasil terbesar 

terhadap penurunan jumlah neutrofil darah tikus konjungtivitis 

tidak diketahui 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai: 

1. Uji toksisitas ekstrak air C. longa untuk mengetahui keamanannya 

untuk penggunaan jangka panjang 

2. Formulasi sediaan tetes mata dengan bahan aktif isolat dari ekstrak 

C. longa 
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